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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru pendidikan agama islam dalam 
pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di SMKN 1 Gantar Indramayu. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai metodologi utama untuk 
mengungkapkan peran guru PAI dalam pelaksanaan kurikulum MBKM, melalui observasi 
dan wawancara. Hasil penelitian menunujukan bahwa peran guru PAI aktif terlibat dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang mengintegrasika nilai-nilai agama islam dangan kompetensi 
MBKM. Selain itu, guru PAI berperan sebagai pembimbing dan pemantau perkmbangan 
siswa, memberikan arahan terkait aspek keagamaan dan moral. Kesimpulan dari penelitian 
ini memberikan wawasan yang berharga bagi praktidi pendidikan, guru PAI dan pihak 
sekolah untuk memahami dan meningkatkan peran mereka dalam mencapai tujuan 
kurikulum merdeka di SMKN 1 Gantar Indramayu. 
 
Kata Kunci: guru PAI, kurikulum merdeka belajar 

 
Abstract  
This research aims to describe the role of Islamic religious education teachers in implementing the 
independent learning curriculum at SMKN 1 Gantar Indramayu. This research uses a qualitative 
approach with case studies as the main methodology to reveal the role of PAI teachers in implementing 
the MBKM curriculum, through observations and interviews. The research results show that the role 
of PAI teachers is actively involved in implementing learning that integrates Islamic religious values 
with MBKM competencies. Apart from that, PAI teachers act as mentors and monitors of student 
development, providing direction regarding religious and moral aspects. The conclusions of this research 
provide valuable insight for educational practitioners, PAI teachers and schools to understand and 
improve their role in achieving the goals of the independent curriculum at SMKN 1 Gantar Indramayu. 
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Pendahuluan  
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting guna majunya suatu bangsa 
(Nabila et al., 2023). Sumber daya manusia yang berkualitas dan suatu hal yang baru akan 
didapat dari pendidikan yang baik dan tentunya berkualitas. Suatu bangsa jika mempunyai 
sumber daya manusia yang berkualitas, tentunya mampu membangun bangsanya menjadi 
lebihmaju (Farihin, 2023). Oleh karena itu, setiap bangsa hendaknya memiliki pendidikan 
yang baik dan  

berkualitas. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan keagamaan, kemandirian, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, 
komunitas, bangsa, dan negara. 

Salah satu persoalan pendidikan kita yang masih menonjol saat ini adalah adanya 
kurikulum yang silih berganti dan terlalu membebani anak tanpa ada arah pengembangan 
yang betul-betul diimplementasikan sesuai dengan perubahan yang diinginkan pada 
kurikulum tersebut. 

Konsistensi dalam kurikulum pendidikan adalah faktor krusial yang memengaruhi 
efektivitas sistem pendidikan. Kurikulum yang konsisten memberikan landasan yang kuat 
bagi pembelajaran yang berkelanjutan dan pemahaman yang mendalam bagi siswa. 
Konsistensi memastikan bahwa tujuan pembelajaran yang ditetapkan tetap terfokus dan tidak 
terpengaruh oleh perubahan-perubahan yang tidak konsisten (Kurniawan, 2015). Pertama-
tama, konsistensi kurikulum menciptakan stabilitas dalam proses pendidikan. Dengan 
menetapkan bahan pembelajaran yang konsisten dari tahun ke tahun, guru dapat 
merencanakan pengajaran mereka dengan lebih efektif dan siswa dapat membangun 
pemahaman yang mendalam atas materi yang diajarkan. 

Selain itu, konsistensi memungkinkan evaluasi yang objektif terhadap pencapaian 
siswa. Dengan kurikulum yang konsisten, guru dapat menilai apakah siswa telah mencapai 
standar yang ditetapkan secara konsisten dari waktu ke waktu. Konsistensi juga mendukung 
perkembangan siswa secara menyeluruh. Dengan menawarkan kerangka pembelajaran yang 
konsisten, siswa dapat membangun pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang 
bertahap dari tahun ke tahun (Mustoip, 2023). Dalam menghadapi dunia yang terus berubah, 
konsistensi kurikulum juga memberikan kestabilan yang diperlukan bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan yang relevan dan pemahaman yang mendalam atas konsep-
konsep inti dalam berbagai mata pelajaran. 

Guru profesional didefinisikan sebagai guru yang memiliki kompetensi pedagogis, 
kepribadian, profesional, dan sosial (Dakhi, 2022). Kurikulum 2013 telah diterapkan terakhir 
oleh sistem pendidikan. Baru-baru ini, menteri pendidikan meluncurkan kurikulum pasca 
COVID-19 yang dikenal sebagai kurikulum belajar merdeka. Tujuan dari kurikulum ini 
adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan sehingga dapat bersaing dengan pendidikan 
di luar negeri. Pendidikan berkualitas tinggi tentu akan menghasilkan generasi bangsa yang 
cemerlang. Program kurikulum merdeka ini lebih mengarahkan siswa untuk belajar secara 
bebas (Syafrin et al., 2023; Zunaidi et al., 2021).  Guru pendidikan agama islam dalam 
membentuk karakter sesuai ajaran agama islam juga merupakan tugas yang semakin penting 
bagi guru (Tari et al., 2022). 

Didalam pelaksanaan kurikulum didalam pendidikan tentu tidak lepas dari peran 
seorang guru, jika tidak ada guru proses pendidikan dan kurikulum tidak akan berjalan 
sebagaimana mestinya. Guru merupakan tenaga professional yang tugas nya yaitu 
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merencanakan serta melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran, 
melaksanakan bimbingan dan pelatihan serta melakukan sebuah penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Guru merupakan seorang pendidik, pembimbing, pelatih dan menjadi 
pemimpin yang bisa menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, aman, nyaman dan 
kondusif di kelas. 

Guru Pendidikan Agama Islam menjadi pilar penting dalam pelaksanaan Kurikulum 
Merdeka Belajar. Mereka menyampaikan nilai-nilai agama Islam dengan mendalam, 
memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep-konsep agama, dan mengintegrasikan 
nilai-nilai tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari (Kuswanto, 2014). Guru juga menciptakan 
suasana inklusif, memberikan dukungan psikososial, dan mendorong keterampilan berpikir 
kritis. Dengan peran mereka, siswa dibimbing untuk mencapai potensi akademik, moral, dan 
spiritual secara optimal, sesuai dengan visi Kurikulum Merdeka Belajar. 

Keberhasilan dalam penerapan kurikulum sangatlah bergantung dengan adanya peran 
dan kemampuan seorang guru yang mengimplementasikannya lanngsung pada proses 
pembelajaran. Kurikulum yang sempurna tanpa didukung dengan kemampuan guru maka 
kurikulum itu hanya akan tertulis tanpa memiliki makna. Oleh karena itu, dalam 
pengimplementasian kurikulum peran guru sangat penting. 

 
Metodologi 

Penelitian ini menggunakan studi kasus sebagai metode utama dari pendekatan 
kualitatif. Guru PAI di SMKN 1 Gantar Indramayu adalah subjek utama penelitian ini. Metode 
studi kasus jenis ini digunakan untuk menyelidiki dan memahami suatu kejadian atau 
masalah dengan mengumpulkan berbagai jenis informasi. Informasi ini kemudian diolah 
untuk menemukan solusi untuk masalah tersebut (Gudnanto, 2016). 

Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Salah satu cara untuk 
mengungkapkan makna atau pesan komunikatif yang terkandung dalam teks kontes adalah 
analisis wacana, juga dikenal sebagai analisis diskursus. Oleh karena itu, makna yang digali 
dari tekas atau pesan komunikasi tidak hanya disampaikan melalui teks yang tertulis dengan 
jelas, tetapi lebih dari itu (Pawito, 2007). Model interaksi yang diusulkan oleh Miles dan 
Huberman digunakan dalam proses analisis data. Mereka berpendapat bahwa operasi yang 
dilakukan dalam analisis data kualitatif secara interaktif dan berlangsung sepanjang proses. 
Operasi ini mencakup reduksi, visualisasi, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, Metode 
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 2018).  

 
Hasil dan Pembahasan  

Peran dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) memiliki arti seperangkat kegiatan 
yang dilakukan untuk menunjukkan keikutsertaan. Peran berarti suatu tindakan dan 
rangkaian yang menunjukkan ikut sertaan dalam suatu ikatan oleh individu kepada individu 
lainnya. Guru dalam bahasa sangskerta diartikan sebagai orang yang di hormati, figur teladan 
yang baik. Guru adalah orang yang mengajarkan suatu pengetahuan kepada orang lain atau 
dikenal dengan istilah anak didik, tugas guru tak hanya mengajar melainkan juga mendidik 
seseorang agar menjadi manusia yang memiliki pribadi yang baik (Alfath, Azizah & Setiabudi, 
2022). 

 Mengajar bukan hanya berarti memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi 
mendidik berarti membangun jiwa dan karakter yang baik serta menanamkan sikap dan sifat 
terpuji dalam diri siswa untuk memanfaatkannya saat mereka berkembang. Guru memiliki 
tanggung jawab besar terhadap perkembangan anak didiknya. Selain mengajar dan mendidik, 
guru juga harus membimbing dan membina anak didik serta menjadi contoh yang baik bagi 
mereka. Guru pendidikan agama islam juga berperan penting dalam mengajarkan anak didik, 
terutama dalam membina akhlak anak didik dalam lingkungan formal maupun nonformal, di 
mana pendidikan ini tidak dapat dilakukan secara langsung. 

 Pada Pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 1 Gantar 
Indramayu berdasarkan hasil wawancara didapatkan keterangan bahwa guru lebih banyak 
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berperan dalam pelaksanaan pembelajaran karena yang dikedepankan untuk kurikulum 
merdeka dalam pembelajaran yaitu praktek, dan guru pendidikan agama islam lebih dominan 
dalam penerapan kurikulum merdeka diandingkan dengan guru mata pelajaran yang lain.  

 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus dapat merangsang sikap kritis siswa. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus berkaitan dengan konteks kekinian serta 
kebermanfaatan. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus dapat menumbuhkan 
kreativitas siswa. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus membuat siswa dapat 
berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus 
dapat membuat siswa memiliki rasa percaya diri (Darise, 2021). 

 Kurikulum secara etimologi berasal dari bahasa yunani yaitu curir yang berati tempat 
berlari, jarak yang ditempuh oleh pelari. Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun secara 
baik yang berguna untuk kelancaran proses belajar mengajar dan juga kegiatan kokurikuler 
dan ekstrakurikuler (Daga, 2021). Kurikulum ialah kegiatan yang mempengaruhi belajar anak 
dan juga kegiatan ekstrakurikuler. Kurikulum mencangkup semua kegiatan yang berada 
dalam tanggungjawab sekolah (Huda, Fitrotun & Fikri, 2020; Sari & Noor, 2022). Kurikulum 
adalah sekumpulan kegiatan yang diajarkan di sekolah formal untuk mengorganisasikan 
kegiatan agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kurikulum juga menangani semua 
kegiatan yang termasuk dalam ruang lingkup pendidikan, seperti metode pembelajaran, 
model, hubungan sosial, dan evaluasi. 

  Dalam pelaksanaan pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam 
menggunakan konsep pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi, sehingga 
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan harapan. seperti, siswa lebih aktip, anak-anak lebih 
nyaman dan lebih berdominan dikelas, lebih bisa memberikan kontribusi dikelas saat 
mengajar. 

 Menurut Ibu Kholis dalam penilain strategi khusus di kurikulum merdeka ini tidak 
ada, artinya kurikulum merdeka dan Kurikulum 13 itu sama melainkan yang 
membedakannya yaitu kurikulum merdeka  memberikan lebih banyak kesempatan peserta 
didik mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan Kurikulum 13 ini adalah gurunya akan tetapi 
balik lagi bagaimana guru itu mengajar masing-masing di kelas, jikalau guru tersebut harus 
menerapkan kurkulum merdeka kurang pahamnya kurikulum merdeka akhirnya yangg 
diterapkan sama seperti Kurikulum 13. 

Dalam penilaian Kurkulum Merdeka itu prinsipnya hampir sama hanya nama yg beda 
seperti dulu PTS (Penilaian Tengah Semester) sekarang Asesmen Tengah Semester, penilaian 
atau asesmen bertujuan untuk memantau dan memperbaiki proses pembelajaran, serta 
mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, hambatan atau kesulitan yang mereka 
hadapi, dan juga untuk mendapatkan informasi perkembangan peserta didik. Informasi 
tersebut merupakan umpan balik bagi peserta didik dan juga pendidik. 

 Bentuk program khusus dalam pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMKN 1 Gantar yaitu diwajibkan menghafalkan juz 30 kepada siswa kelas X dan 
kelas XI sebagai persyaratan kelulusan, dan untuk kelas XII menyesuaikan hafalan mereka 
minimal hafal 5 surat dari juz 30 tersebut. Dan pada setiap hari senin pembelajaran dimulai 
dengan BTQ (Baca Tulis Qur’an) untuk membantu anak-anak yang membaca Al-qur’an masih 
belum lancar ataupun yang belum bisa, dan sistem BTQ dilaksanakan dengan sistem rekan 
sejawat. BTQ ini dikelompokkan sesuai dengan kemampuan siswa. 

 Lebih banyak variasi telah ditambahkan ke dalam model pembelajaran mandiri ini, 
yang berpusat pada materi inti dan pengembangan potensi dan kepribadian siswa. Di sekolah, 
penerapan dimaksudkan untuk membantu menyelesaikan masalah yang disebabkan oleh 
pandemi COVID-19 dan membantu siswa menggunakan sumber daya pembelajaran. 

  Merdeka belajar adalah kurikulum terbaru yang di cetuskan oleh menteri pendidikan 
dan kebudayaan Nadiem Anwar Makarim pasca covid 19 mengingat krisis dalam dunia 
pendidikan. Program merdeka belajadiharapkan mampu untuk menciptakan anak anak didik 
yang dapat berpikir secara kritis, kreatif dan inovatif ditengah tantangan perkembangan 
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zaman yang ada, serta dapat menuju pendidikan ideal kemerdekaan dalam berpikir. Selain 
dari itu tujuan merdeka belajar juga untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
sehingga mampu menciptakan orang orang yang bangga berpengetahuan yang tinggi, serta 
berilmu dan beradab, karena ilmu tanpa adab tiada gunanya. 

 Prinsip-prinsip kurikulum merdeka sebagai guru pendidikan agama islam sangat 
relevan karena dikurikulum merdeka anak lebih dominan, anak lebih aktif dan kreatif dan 
sesuai dengan keinginan anak apalagi pelajaran pendidikan agama islam sangat memcorong 
dari semua mata pelajaran jadi ketika pelajaran pendidikan agama islam masuk jadi semua 
aspek mata pelajaran pun ikut masuk.  

 Menurut Bapak Abdul Shaleh sebagai guru Pendidikan Agama Islam  tantangan yang 
dihadapi yaitu harus siap oleh sesuatu hal yang baru maka harus siap, siap atau tidak ya harus 
siap. Maka prisnip beliau jika ada yang baru maka ia pelajari dan dijadikan ilmu karna 
memang hal-hal yang baru tantangan dan motivasi belajar. Untuk menghadapi hambatan 
kurikulum merdeka sebagai guru pendidikan agama islam yaitu dengan berkontribusi dari 
lembaga yang terkait seperti kepala sekolah, wakakurikulum dan temam-teman sejawat, 
maka jika ada hambatan bisa berkoordinasi dengan pihak sekolah sehingga hambatan 
hambatan yang dihadapi ataupun yang dialami agar bisa cepat selesai.  

 Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan saat menerapkan program pembelajaran 
pendidikan Islam mandiri, antara lain: 1) Pembelajaran pendidikan agama Islam harus 
mampu menumbuhkan sikap kritis siswa; itu harus dikaitkan dengan konteks saat ini dan 
bermanfaat; dan itu harus mampu mendorong kreativitas siswa. Dalam pendidikan agama 
Islam, siswa harus dilatih untuk bekerja sama dan berkomunikasi dengan baik. Mempelajari 
pendidikan agama Islam harus memberikan rasa percaya diri kepada siswa. Selain itu, guru 
PAI harus memiliki kemampuan untuk menganalisis hasil pembelajaran tertentu dari siswa. 
Menjadi tujuan pendidikan yang diharapkan untuk dicapai sesuai dengan tingkat dan 
tahapan siswa. Untuk membuatnya lebih mudah digunakan, standar keluaran ini dibagi 
menjadi beberapa tahap dan tidak dibatasi pada tahun akademik. Namun, jika guru PAI tidak 
menguji kemampuan siswanya terlebih dahulu, akan sulit bagi mereka untuk menentukan 
tujuan pendidikan apa yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran yang diambil dari hasil 
belajar tersebut. Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran siswa, guru PAI harus 
melakukan penilaian. Hasil penilaian ini dapat digunakan untuk mengetahui apakah tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan telah dicapai atau tidak (Rifa'i, 2022). 

 
Simpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) sangat penting dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) di SMKN 1 Gantar Indramayu. Guru PAI bukan hanya menyampaikan materi agama 
tetapi juga berperan sebagai penggerak utama dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip kurikulum merdeka. Guru PAI memiliki 
peran penting dalam perencanaan pembelajaran, mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam 
dengan prinsip kurikulum merdeka. Mereka menyesuaikan konten pembelajaran untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual saat mereka membuat 
kurikulum. Guru PAI terlibat aktif dalam pembuatan bahan ajar yang mendukung MBKM. 
Mereka membuat bahan pembelajaran yang tidak hanya mencakup keterampilan kognitif 
tetapi juga nilai-nilai moral dan spiritual, sehingga memberikan kontribusi yang signifikan 
pada aspek pendidikan yang lebih luas. Hasil ini dapat menjadi landasan bagi sekolah dan 
guru PAI untuk terus meningkatkan upaya mereka untuk mendukung kurikulum merdeka 
dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang komprehensif dan menarik bagi siswa. 
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